
SKRIPSI 

PERBANDINGAN PENENTUAN BATAS PLASTIS 

DENGAN METODE FALLCONE PENETROMETER 

TEST, ROLLING METHOD, DAN THREAD ROLLING

GILBERT CHRISTOPHER 

NPM : 6101801110 

PEMBIMBING: Budijanto Widjaja, Ph.D. 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 11370/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/X/2021) 

BANDUNG 

JANUARI  

2022



 
 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

PERBANDINGAN PENENTUAN BATAS PLASTIS 

DENGAN METODE FALLCONE PENETROMETER 

TEST, ROLLING METHOD, DAN THREAD ROLLING 

 
 
 
 

 
 
 
 

GILBERT CHRISTOPHER 

NPM : 6101801110 
 

 

 

PEMBIMBING 

 

 

 

 

Budijanto Widjaja, Ph.D. 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 11370/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/X/2021) 

BANDUNG 

JANUARI  

2022



SKRIPSI 

PERBANDINGAN PENENTUAN BATAS PLASTIS 

DENGAN METODE FALLCONE PENETROMETER 

TEST, ROLLING METHOD, DAN THREAD ROLLING 

 

 
 
 

NAMA: GILBERT CHRISTOPHER 

NPM: 6101801110 

 

 

PEMBIMBING: Budijanto Widjaja, Ph.D.  

PENGUJI 1: Siska Rustiani, Ir., M.T.  

PENGUJI 2: Aswin Lim, Ph.D.  

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT No.11370/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/X/2021) 

BANDUNG 

JANUARI 

2022 

geotek.gw@gmail.com
Signature

aswinlim@unpar.ac.id
Signature

arafianto@unpar.ac.id
Signature



 



 
 

i 
 

PERBANDINGAN PENENTUAN BATAS PLASTIS DENGAN 

METODE FALLCONE PENETROMETER TEST, ROLLING 

METHOD, DAN THREAD ROLLING 

 
 

Gilbert Christopher 

NPM: 6101801110 

 

Pembimbing: Budijanto Widjaja, Ph.D. 

 
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN 

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 11370/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/X/2021) 

BANDUNG 

JANUARI 

 2022 

 

ABSTRAK 
 
Batas-batas Atterberg merupakan batas yang digunakan untuk mengklasifikasikan tanah butir halus 
berdasarkan konsistensi kadar air yang terkandung dalam tanah. Batas-batas Atterberg terbagi menjadi 
batas cair, batas plastis, dan batas susut. Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan untuk 
menentukan batas plastis dari tanah yaitu Fallcone Penetrometer Test, Rolling Method, dan Thread 
Rolling. Metode-metode ini memiliki ketentuan dan cara pengerjaan masing-masing. Fallcone 
Penetrometer Test mengacu pada British Standards sedangkan Rolling Method dan Thread Rolling 
mengacu pada ASTM D4318 namun memiliki prosedur pengerjaan yang berbeda. Perbedaan ketentuan 
dan cara pengerjaan menghasilkan nilai batas plastis yang berbeda pula. Selisih hasil nilai batas plastis 
antar satu metode dengan metode lainnya berkisar antara 2,72-31,83 % di mana selisih terkecil terdapat 
antara metode Rolling Method dan Thread Rolling dengan selisih 4,05-14,58%. Perbedaan nilai batas 
plastis mempengaruhi hasil klasifikasi tanah dan menghasilkan 2-4 sampel tanah dengan klasifikasi yang 
berbeda antar metode. 
 
 
 
 
Kata Kunci: Batas plastis, Fallcone Penetrometer Test, Rolling Method, Thread Rolling, ASTM D4318 
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ABSTRACT 
 

Atterberg limits are limits that are being used to define the borderline contents that separate the different 
states of fine-grained soil. Liquid limit, plastic limit, and shrinkage limit are known as the Atterberg 
Limits. There are a lot of methods that are used to determine plastic limit such as Fallcone Penetrometer 
Test, Rolling Method, and Thread Rolling. These methods have their own conditions and procedures in 
defining the plastic limit. Fallcone penetrometer test is based on British Standards while Rolling Method 
and Thread Rolling are based on ASTM D4318 that have different procedures. The differences in 
conditions and procedures of each methods produce different results as well. The dissimilarity of plastic 
limit among the methods ranging from 2,72-31,83 % where the minimum differences is between Rolling 
Method and Thread Rolling which range betweeen 4,58-14,58 %. The variance of plastis limit effected 
the clasification of fine-graind soils. 2-4 variations of sample have different clasification from each 
method.  
 
 
 
 
Keywords: Plastic limit, Fallcone Penetrometer Test, Rolling Method, Thread Rolling, ASTM D4318 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan lapisan permukaan Bumi di mana manusia menjalani berbagai 

kegiatannya. Dalam bidang teknik sipil, tanah adalah salah satu faktor penting yang 

sangat memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan dari infrastruktur dan gedung 

yang didirikan. Oleh karena itu, pengenalan akan sifat-sifat dan jenis tanah menjadi hal 

yang penting. 

Tanah terdiri atas berbagai ukuran, jenis dan sifat. Perbedaan ukuran tanah 

dapat memengaruhi sifat dari tanah tersebut. Selain itu, kondisi kadar air dari tanah 

juga memengaruhi sifat dari tanah. Air yang sedikit dapat membuat tanah menjadi kuat 

dan solid namun air yang banyak dapat membuat tanah menjadi lumpur. Sehingga 

diperlukan adanya batasan-batasan yang dapat mengidentifikasi jenis tanah dan 

kandungan airnya. Batas-batas Atterberg adalah sebuah batas yang mengklasifikasikan 

tanah berdasarkan sifatnya. Batas-batas Atterberg terbagi menjadi 3 yaitu batas susut 

(shrinkage limit), batas plastis (plastic limit), dan batas cair (liquid limit).  

Penentuan batas plastis dapat dilakukan dengan beberapa uji yaitu fallcone 

penetrometer test, rolling method, dan thread rolling. Metode-metode yang berbeda ini 

memiliki cara pengerjaan dan pengujian yang berbeda juga. Fallcone penetrometer test 

yang merupakan British Standards menggunakan penetrasi sebagai acuan, seperti pada 

Gambar 1.1. Sementara rolling method dan thread rolling method mengacu pada 

ASTM D4318 dan SNI 1966:2008 bergantung pada persepsi dan penilaian penguji 

dalam menggulung tanah. Rolling method didasari oleh ASTM D4318 di mana 

penggelengan tanah dilakukan dengan menggunakan alat penggeleng batas plastis, 

seperti pada Gambar 1.2. Sedangkan thread rolling didasari oleh SNI 1966:2008 

dengan metode menggeleng dengan tangan, seperti pada Gambar 1.3.  
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Gambar 1. 1 Fallcone Penetrometer Test 

 

Gambar 1. 2 Rolling Method 

(Sumber: ASTM D4318) 
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Gambar 1. 3 Thread Rolling 

Dikarenakan penentuan batas plastis memiliki metode yang beragam dan juga 

mengandalkan pengamatan dari penguji, maka nilai batas plastis yang dihasilkan juga 

berbeda. Oleh karena itu, penelitian dilakukan untuk melihat perbedaan dari metode-

metode yang digunakan dan juga membandingkan nilai batas plastis yang dihasilkan 

dari masing-masing metode. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari skripsi ini yaitu mengidentifikasi dan membandingkan nilai 

batas plastis yang dihasilkan dari pengujian fallcone penetrometer test, rolling method, 

dan thread rolling. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh nilai batas plastis dengan pengujian fallcone penetrometer test, 

rolling method, dan thread rolling. 
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2. Membandingkan nilai batas plastis yang dihasilkan dari pengujian fallcone 

penetrometer test, rolling method, dan thread rolling. 

3. Mengidentifikasi hubungan antara kadar pasir dengan batas plastis 

4. Mengidentifikasi hubungan antara kadar pasir dengan indeks plastisitas 

1.4 Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi: 

1. Tanah yang digunakan untuk penelitian adalah tanah lempung kaolin, tanah 

lempung bentonite, campuran pasir dengan kaolin dan campuran pasir dengan 

bentonite. 

2. Nilai batas plastis diuji dengan 3 cara yaitu fallcone penetrometer test, rolling 

method, dan thread rolling. 

3. Campuran pasir dengan kaolin dan bentonite memiliki masing-masing 6 variasi 

yaitu 0% pasir, 5% pasir, 10% pasir, 15% pasir, 20% pasir, dan 25% pasir. 

4. Data diperoleh dari hasil penelitian lab yang secara langsung dilakukan di 

Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis dalam menuliskan skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur  

Penulis melakukan studi literatur untuk mempelajari pengetahuan dasar dan 

konsep-konsep mengenai batas-batas Atterberg terutama batas plastis dan uji-

uji yang dilakukan di laboratorium. 

2. Studi eksperimental  

Penulis melakukan studi eksperimental dengan melakukan berbagai proses 

pengujian di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan untuk 

menentukan dan mengetahui batas plastis, berat jenis, kadar air, dan distribusi 

ukuran tanah. 

3. Pengolahan dan analisis data 
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Penulis melakukan pengolahan dan analisis data yang telah diperoleh dan 

kemudian dianalisis untuk memenuhi tujuan dari penelitian. 

4. Interpretasi hasil pengujian 

Penulis melakukan interpretasi hasil pengujian data yang sudah diolah untuk 

melihat perbandingan perbedaan batas plastis yang diperoleh dari fallcone 

penetrometer test, rolling method, dan thread rolling. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi 5 bab yaitu: 

1. Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, ruang 

lingkup, metode penelitian, sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian. 

2. Bab 2: Dasar Teori 

Bab ini berisi teori-teori dasar yang digunakan dan dibutuhkan selama 

penelitian. 

3. Bab 3: Metode Penelitian 

Bab ini berisi langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam melakukan 

pengujian yang dibutuhkan untuk penelitian. 

4. Bab 4: Data dan Analisis Data 

Bab ini berisi data yang diperoleh dari pengujian di laboratorium, pengolahan 

data yang diperoleh dan hasil analisis data yang telah diolah. 

5. Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis dan saran untuk penulisan 

penelitian di masa depan. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir menunjukkan rangkaian proses-proses yang dilakukan penulis untuk 

menyelesaikan skripsi. Diagram alir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.4. 
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Gambar 1. 4 Diagram alir penelitian
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